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ABSTRACT

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar bertujuan membantu siswa memahami berbagai
fenomena alam melalui proses belajar yang bermakna dan kontekstual. Pemahaman
konsep yang baik menjadi dasar penting bagi siswa dalam menghubungkan
pengetahuan yang diperoleh dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
diperlukan strategi pembelajaran yang mampu memfasilitasi siswa untuk memahami
konsep secara runtut, konkret, dan menarik sesuai dengan karakteristik
perkembangan peserta didik. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya
pemahaman konsep metamorfosis pada siswa kelas IV SD Swasta Reformasi Plus.
Siswa mengalami kesulitan dalam menjelaskan tahapan metamorfosis secara runtut
serta masih ditemukan miskonsepsi mengenai urutan perubahan bentuk pada kupu-
kupu. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh pembelajaran yang masih berpusat pada
guru dan kurangnya penggunaan media yang mampu memvisualisasikan konsep
secara konkret. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran
dan hasil belajar siswa pada materi metamorfosis melalui penerapan metode
pembelajaran berbasis cerita (Story Based Learning) berbantuan peta visual naratif.
Penelitian menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model
Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian
berjumlah 18 siswa kelas V. Teknik pengumpulan data meliputi tes, observasi, dan
dokumentasi. Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada
setiap siklus. Rata-rata nilai siswa meningkat dari 55 pada tahap pra tindakan
menjadi 58,7 pada Siklus | dan meningkat menjadi 85,2 pada Siklus Il. Persentase
ketuntasan belajar juga mengalami peningkatan dari 16,66% pada pra tindakan
menjadi 27,77% pada Siklus | dan mencapai 83,33% pada Siklus 1. Aktivitas guru
meningkat dari 91% menjadi 99%, sedangkan aktivitas siswa meningkat dari 72,16%
menjadi 86,11%. Dengan demikian, metode Story Based Learning berbantuan peta
visual naratif terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep
metamorfosis, aktivitas pembelajaran, dan hasil belajar siswa kelas IV SD Swasta
Reformasi Plus.

Science learning in elementary schools aims to help students understand various
natural phenomena through a meaningful and contextual learning process. A good
understanding of concepts is an important foundation for students in connecting the
knowledge gained to everyday life. Therefore, a learning strategy is needed that can
facilitate students to understand concepts in a coherent, concrete, and interesting
manner according to the characteristics of student development. This research is
motivated by the low understanding of the concept of metamorphosis among fourth-
grade students of Reformasi Plus Private Elementary School. Students have difficulty
explaining the stages of metamorphosis coherently and still find misconceptions
about the sequence of changes in the form of butterflies. This condition is influenced
by learning that is still centered on the teacher and the lack of use of media that can
visualize the concept concretely. This study aims to improve the learning process and
student learning outcomes in metamorphosis material through the application of
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story-based learning methods (Story Based Learning) assisted by narrative visual
maps. The study used the Classroom Action Research (CAR) approach model
Kemmis and McTaggart which was implemented in two cycles. The research subjects
were 18 fourth-grade students. Data collection techniques included tests,
observation, and documentation. Data were analyzed using descriptive quantitative
and qualitative techniques. The results of the study showed an increase in student
learning outcomes in each cycle. The average student score increased from 55 in the
pre-action stage to 58.7 in Cycle | and increased to 85.2 in Cycle Il. The percentage
of learning completion also increased from 16.66% in the pre-action stage to 27.77%
in Cycle | and reached 83.33% in Cycle Il. Teacher activity increased from 91% to
99%, while student activity increased from 72.16% to 86.11%. Thus, the Story Based
Learning method assisted by narrative visual maps has proven effective in improving
the understanding of the concept of metamorphosis, learning activities, and learning
outcomes of fourth-grade students at Reformasi Plus Private Elementary School..
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PENDAHULUAN

Pembelajaran di sekolah dasar memiliki peran strategis dalam membangun pemahaman
konseptual yang logis dan sistematis sesuai tahap perkembangan kognitif operasional konkret.
Berdasarkan teori perkembangan kognitif Piaget, siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional
konkret, sehingga membutuhkan pengalaman belajar yang bersifat nyata, visual, dan kontekstual.
Namun, dalam praktiknya, proses pembelajaran yang berlangsung di kelas masih belum sepenuhnya
mengakomodasi karakteristik tersebut, sehingga berdampak pada rendahnya pemahaman siswa terhadap
materi yang diajarkan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Imanulhag, 2022) yang menyatakan bahwa
siswa pada tahap operasional konkret (usia 7-12 tahun) lebih mudah memahami konsep melalui
pengalaman langsung dan media konkret, sehingga pembelajaran yang tidak sesuai dengan karakteristik
tersebut dapat menghambat pemahaman konsep siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal di kelas 1V, ditemukan bahwa siswa belum
mampu menjelaskan tahapan metamorfosis secara runtut menggunakan bahasa sendiri yang mana ada
beberapa anak yang sudah mengetahui tentang tahap metamorfosis kupu-kupu tetapi masih lemah dalam
menjelaskan proses metamorfosis pada kupu-kupu menggunakan bahasa sendiri. Selain itu adanya
miskonsepsi dalam mengurutkan perubahan proses bentuk metamorfosis kupu-kupu yang mana ada
salah satu anak yang sudah mengetahui tentang metamorfosis, tetapi masih salah dalam mengurutkan
proses tahapan terjadinya metamorfosis pada kupu-kupu yang mana dia menyebutkan bahwa kehidupan
awal kupu-kupu itu di mulai dari ulat, kepompong dan akhirnya menjadi kupu-kupu, kondisi ini
diperparah oleh fakta bahwa sebagian besar peserta didik lainnya belum memahami materi secara
optimal.

Situasi pembelajaran yang berlangsung menunjukkan bahwa guru masih menggunakan
pendekatan konvensional dengan prosedur yang relatif monoton, yaitu penyampaian materi melalui
ceramah, pemberian contoh secara satu arah, pencatatan materi, serta pemberian tugas individu.
(Simbolon et al., 2025) dalam penelitiannya menyatakan bahwa Pembelajaran yang berpusat pada guru
(teacher-centered) ini menyebabkan siswa kurang memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi
pengetahuan secara aktif. Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang terbatas dan kurang variatif
membuat konsep yang bersifat abstrak menjadi sulit dipahami oleh siswa secara mendalam. Metode
Story-Based Learning berbantuan peta visual naratif merupakan pendekatan yang mengintegrasikan
cerita sebagai media penyampaian materi dengan visualisasi yang sistematis (Srisuk et al., 2025).

Pendekatan ini memungkinkan siswa memahami konsep melalui alur cerita yang bermakna dan
didukung oleh representasi visual yang jelas. Sebagaimana penelitian yang berhasil meningkatkan
pemahaman teks narasi melalui media visual, maka konsep metamorfosis yang merupakan alur cerita
kehidupan hewan juga diprediksi akan lebih mudah dipahami siswa melalui bantuan peta visual naratif.
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Secara teoretis, metode ini didukung oleh pandangan Bruner tentang pembelajaran naratif dan Vygotsky
tentang pentingnya scaffolding dalam pembelajaran. Sebagaimana penelitian (Jenahut et al., 2023)
yang berhasil meningkatkan pemahaman teks narasi melalui media visual, maka konsep metamorfosis
yang merupakan alur cerita kehidupan hewan juga diprediksi akan lebih mudah dipahami siswa melalui
bantuan peta visual naratif. Dengan demikian, penerapan metode ini diharapkan mampu meningkatkan
pemahaman konsep metamorfosis, mengurangi miskonsepsi, serta menciptakan pembelajaran yang
lebih aktif, kontekstual, dan bermakna bagi siswa.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SD Swasta Reformasi Plus, yang berlokasi di JI. Timor Raya Km.
14,5, Kabupaten Kupang, pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Subjek dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas IV di SD Reformasi Plus Noelbaki pada tahun ajaran 2025/2026,
dengan jumlah keseluruhan peserta didik yang terlibat sebanyak 18 orang, terdiri dari 9 peserta didik
laki-laki dan 9 peserta didik perempuan. Desain penelitian yang diterapkan dalam kajian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau dikenal pula sebagai Classroom Action Research (CAR).
Pendekatan ini dipilih karena relevan untuk memperbaiki praktik pembelajaran secara langsung melalui
tindakan yang dirancang, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis dalam konteks kelas.

Menurut Prihantoro dan Hidayat (2025), Penelitian Tindakan Kelas merupakan bentuk penelitian
yang dilakukan oleh pendidik di ruang kelasnya sendiri melalui serangkaian tindakan yang dirancang
secara sadar dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan praktik belajar-mengajar yang sedang
berlangsung. Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kemmis dan McTaggart yang terdiri
atas empat tahapan dasar yang dijalankan secara siklikal dan bersifat spiral, yaitu perencanaan
(planning), pelaksanaan tindakan (action), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Untuk
memperoleh data yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan penelitian, peneliti menerapkan beberapa
teknik pengumpulan data, yaitu tes, observasi, dan dokumentasi. Ketiga teknik tersebut digunakan secara
terpadu guna memastikan kelengkapan, ketepatan, serta validitas informasi yang dikumpulkan.

Tes hasil belajar digunakan untuk menilai hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS sebelum
dan sesudah penerapan metode Story Based Learning berbantuan peta visual naratif. Observasi
dilaksanakan untuk memperoleh data dan informasi terkait berbagai peristiwa atau aktivitas yang terjadi
selama proses pembelajaran, sedangkan dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasi yang
komprehensif dan akurat mengenai kondisi subjek maupun objek penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Perbandingan Pra Tindakan, Siklus I, dan Siklus Il

No Tahap Rata-Rata Nilai Persentase Ketuntasan Keterangan
1 PraTindakan 55 16,66% Kurang

2 Siklus | 58,7 27,77% Kurang

3 Siklus I1 85,2 83,33% Baik

(Sumber: Hasil olahan peneliti, 2026)

Diagram Perbandingan Hasil Belajar Siswa

100 83.33 85.283.33
72.22
80 55 58.7
60
40 27.77
16.66 ‘ 16.66
20 i
| * |
0 |
Pra Tindakaan Siklus | Siklus Il

E Rata-rata kelas HPresentase ketuntasan ki Presentase ketidak tuntasan

Gambar 1. Diagram Perbandingan Hasil Belajar Siswa
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Berdasarkan visualisasi pada diagram perbandingan hasil belajar siswa, terlihat adanya
perkembangan yang konsisten dari tahap pra tindakan hingga siklus Il. Pada tahap pra tindakan, rata-
rata kelas berada pada angka 55, dengan persentase ketuntasan hanya sebesar 16,66%, sedangkan
persentase ketidaktuntasan mencapai 83,33%. Data ini menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa
masih tergolong rendah dan sebagian besar belum memenuhi kriteria ketuntasan yang ditetapkan.
Memasuki siklus I, terjadi peningkatan yang cukup signifikan. Rata-rata kelas naik menjadi 58,7, diikuti
dengan peningkatan persentase ketuntasan menjadi 27,77%, sementara persentase ketidaktuntasan
menurun menjadi 72,22%.

Meskipun demikian, capaian pada siklus | ini masih belum memenuhi standar ketuntasan klasikal
yang diharapkan yaitu 75, sehingga diperlukan perbaikan pembelajaran pada tahap berikutnya. Pada
siklus 11, peningkatan hasil belajar siswa tampak lebih optimal. Rata-rata kelas meningkat secara
signifikan menjadi 85,2. Persentase ketuntasan juga mengalami lonjakan hingga mencapai 83,33%, yang
berarti telah melampaui standar ketuntasan klasikal yang ditetapkan. Sebaliknya, persentase
ketidaktuntasan menurun drastis menjadi 16,66%, menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil siswa yang
belum mencapai KKM. Berdasarkan data pada diagram perbandingan aktivitas guru dan siswa, tampak
adanya peningkatan kualitas proses pembelajaran dari Siklus | ke Siklus II.

Hasil observasi menunjukkan bahwa kinerja guru dalam mengelola pembelajaran mengalami
perkembangan yang sangat baik. Persentase aktivitas guru meningkat dari 91% pada Siklus | menjadi
99% pada Siklus Il. Kenaikan ini menunjukkan bahwa guru semakin mampu mengatur alokasi waktu
secara efektif, menyampaikan instruksi dengan lebih jelas, serta memanfaatkan media pembelajaran
secara optimal untuk membimbing siswa, baik secara individu maupun dalam kelompok. Peningkatan
tersebut diikuti oleh perubahan positif pada aktivitas siswa. Tingkat keterlibatan siswa dalam
pembelajaran meningkat dari 72,16% pada Siklus | menjadi 86,11% pada Siklus II. Penelitian ini
berfokus pada peningkatan hasil belajar serta aktivitas guru dan siswa setelah diterapkannya metode
pembelajaran berbasis cerita yang didukung oleh peta visual naratif.

Pada tahap pra tindakan, capaian hasil belajar siswa masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari
rata-rata kelas yang berada pada angka 55, dengan persentase ketuntasan sebesar 16,66% dan
ketidaktuntasan mencapai 83,33%. Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum
mencapai standar yang ditetapkan. Rendahnya hasil belajar ini dapat dipengaruhi oleh kurangnya
keterlibatan siswa serta belum optimalnya penggunaan media pembelajaran yang membantu
pemahaman secara konkret. Setelah tindakan diterapkan pada Siklus I, terjadi peningkatan pada hasil
belajar siswa. Rata-rata kelas meningkat menjadi 58,7, dengan persentase ketuntasan sebesar 27,77%
dan ketidaktuntasan sebesar 72,22%. Meskipun terjadi peningkatan, hasil ini masih belum memenuhi
kriteria ketuntasan klasikal yang telah ditentukan.

Namun demikian, perubahan ini menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran berbasis
cerita mulai memberikan pengaruh positif. Penyajian materi melalui cerita yang didukung peta visual
naratif membantu siswa dalam memahami alur konsep secara lebih terstruktur dan bermakna. Perbaikan
yang dilakukan pada Siklus Il memberikan hasil yang lebih maksimal. Rata-rata kelas meningkat secara
signifikan menjadi 85,2, dengan persentase ketuntasan mencapai 83,33% dan ketidaktuntasan menurun
menjadi 16,66%. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran telah mencapai dan melampaui standar
ketuntasan klasikal yang ditetapkan. Peningkatan ini menandakan bahwa strategi pembelajaran yang
diperbaiki mampu meningkatkan pemahaman siswa secara lebih menyeluruh. Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran berbasis cerita berbantuan peta
visual naratif efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa. Peningkatan yang terjadi
tidak hanya terlihat dari nilai akademik, tetapi juga dari keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua siklus, dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran berbasis cerita berbantuan peta visual naratif
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan aktivitas pembelajaran siswa. Peningkatan hasil
belajar terlihat secara bertahap dari tahap pra tindakan hingga Siklus Il. Pada kondisi awal, rata-rata
kelas masih rendah, yaitu 55, dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 16,66%. Setelah dilakukan
tindakan pada Siklus I, rata-rata kelas meningkat menjadi 58,7 dengan persentase ketuntasan 27,77%,

Copyright © 2026, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online)



Penggunaan Metode Pembelajaran Berbasis Cerita (Story Based Learning)
Berbantuan Peta Visual Naratif untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep
Metamorfosis pada Siswa Kelas IV di SD Swasta Reformasi Plus, Maria Dolorosa Fransiska
Tefa, Angelina C.O.R Lake, Konradus S. Jenahut, Rince S.M Benu, Timoteus Ajito 777

meskipun belum mencapai standar yang ditetapkan. Selanjutnya, pada Siklus Il terjadi peningkatan yang
lebih signifikan, dengan rata-rata kelas mencapai 85,2 dan persentase ketuntasan sebesar 83,33%.

Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mencapai kriteria ketuntasan yang
diharapkan. Selain itu, aktivitas pembelajaran juga mengalami peningkatan yang jelas. Aktivitas guru
meningkat dari 91% pada Siklus | menjadi 99% pada Siklus Il, yang menunjukkan semakin optimalnya
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Sementara itu, aktivitas siswa meningkat dari 72,16%
menjadi 86,11%, yang ditandai dengan keterlibatan yang lebih aktif dalam proses pembelajaran, baik
dalam diskusi maupun dalam penggunaan media pembelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan metode pembelajaran berbasis cerita yang didukung oleh peta visual naratif mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, terarah, dan bermakna. Metode ini tidak hanya membantu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga mendorong partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran.

Oleh karena itu, metode ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran
yang efektif untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa di sekolah dasar. Berdasarkan
hasil penelitian yang menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar, aktivitas siswa, serta kualitas
pengelolaan pembelajaran oleh guru melalui penerapan metode pembelajaran berbasis cerita berbantuan
peta visual naratif, maka disarankan agar guru secara konsisten mengembangkan dan menerapkan
strategi pembelajaran yang inovatif, khususnya metode berbasis cerita yang didukung oleh media visual;
sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih optimal terhadap pelaksanaan pembelajaran
inovatif di kelas, seperti penyediaan fasilitas pembelajaran, media visual, dan alat peraga yang memadai;
siswa diharapkan dapat lebih aktif dan berpartisipasi secara optimal dalam proses pembelajaran; serta
peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan cakupan yang lebih luas
dan mendalam, baik pada materi lain maupun pada jenjang pendidikan yang berbeda, guna melihat
konsistensi efektivitas metode pembelajaran berbasis cerita berbantuan peta visual naratif.
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